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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan kompetisi pasar pada era globalisasi ini,
para pemasar (bisnis) berlomba-lomba memasarkan keunggulan-keunggulan
brand-nya dengan berbagai cara komunikasi pemasaran. Cara-cara yang
dilakukan pemasar sangat bervariasi, mulai dari beriklan di media massa
tradisional seperti TV, koran, radio, majalah, sampai dengan
menyelenggarakan suatu events (brand activation) ataupun melalui
sponsorship. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, cara Yyang
dilakukan perusahaan untuk memperkenalkan brand-nya tidak lagi berpaku
hanya kepada iklan konvensional.

Survei dari Association of National Advertisers (ANA) menyatakan
bahwa efisiensi dan efektivitas dari iklan merupakan isu utama yang menjadi
pertimbangan para pemasar. Hal tersebut dikarenakan para pemasar
memikirkan akuntabilitas iklan produknya, supaya dapat memberi dampak
positif baik dari segi efek pesan iklan, serta dari segi penjualan dan profit,
sehingga biaya yang dikeluarkan untuk periklanan tidak terbuang sia-sia

(Kotler, 2012, p.474).
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Pasalnya, isu tersebut didorong oleh adanya beberapa faktor
pendorong, seperti volume iklan dari berbagai pemasar yang kian meningkat,
biaya iklan yang terus melambung sementara efektivitasnya diragukan, iklan
tradisional terkesan hard-selling, pesan iklan (dari pihak pertama — pemasar)
yang dianggap kurang kredibel, dan sikap sebagian kalangan masyarakat yang
sudah menjadi makin kritis terhadap informasi yang diterima karena terlalu
banyak terpapar oleh pesan komersial. Itu semua membuat perusahaan harus
bisa menciptakan cara komunikasi pemasaran yang lebih inovatif, agar dapat
lebih- menonjol dibandingkan kompetitornya dan meraih atensi target market
(Ries, 2009, p.6-12).

Salah satu alternatif untuk memasarkan produk atau brand yang akhir-
akhir ini semakin marak dilakukan oleh para pemasar adalah dengan
pendekatan soft-selling, yaitu metode product/brand placement (penempatan
produk). Product placement adalah salah satu metode untuk menciptakan buzz
tentang suatu produk (brand) dengan cara menempatkannya di dalam situasi
(media) yang mendapat sorotan banyak orang (Harris & Whallen,2006,
p.207). Berdasarkan riset dari ESOMAR World Research (Marshall, 2005),
para pemasar di Amerika Serikat pada tahun 2004 telah menghabiskan total $
3.5 juta untuk product placement. Angka tersebut merupakan peningkatan
sebesar 30% dari tahun 2003.

Product placement dapat ditempatkan di berbagai media, seperti film,

acara televisi, video musik, computer game, buku, dan pentas teater (Stewart-
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Allen dalam Kaijansinkko, 2003, p.103). Metode product placement dapat
dianggap lebih efektif dan efisien daripada sekadar iklan konvensional, sebab
biaya yang dikeluarkan untuk iklan konvensional relatif jauh lebih besar, serta
adanya perubahan perilaku dari audiens dalam menerima pesan iklan (audiens
mengganti saluran TV atau mengabaikan (skip) tayangan iklan yang muncul).
Sementara bila produk/brand diselipkan dalam konten film atau musik video
(menjadi iklan terselubung), maka secara otomatis audiens akan menyimak
atau paling tidak melihat keberadaan brand tersebut (Warsewicz dan
Kulykovets, 2017, p.32-33). Di sisi lain, kini dengan dukungan teknologi
internet, film atau video musik yang biasanya dipublikasikan dalam media
online seperti YouTube bisa menjangkau pasar internasional. Hal ini
memberikan keuntungan besar untuk menjangkau awareness dari audiens
global.

Gebarawski (dalam Warsewicz dan Kulykovets, 2017, p.32)
memaparkan bahwa 30% audiens akan melihat product placement dalam
tayangan yang mereka tonton. Bila produk digunakan oleh aktor, maka 50%
audiens akan melihat produk tersebut. Bahkan bila aktor utama yang
menggunakan produk, maka tingkat visibilitas oleh audiens meningkat
menjadi 80%.

Hal tersebut sejalan dengan D’Astous dan Chartier (dalam
Balakrishnan dkk., 2012, p.41) yang menyatakan bahwa pengaruh yang dapat

dicapai dari praktik product placement adalah brand awareness (brand
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recognition). Menurutnya, cara ini efektif karena mampu mendekatkan target
market dengan brand, tanpa target market sadar bahwa ia sedang menerima
terpaan iklan atau pesan komersial terselubung melalui product placement
dalam tayangan hiburan yang ditontonnya. Dalam hal ini, product placement
mampu menembus alam bawah sadar audiens saat menyaksikan sebuah
tontonan.

Belch & Belch (2009, p.445) juga mengartikan product placement
sebagai salah satu cara branded entertainment, yakni metode dalam
mempromosikan sebuah produk dengan cara membuat produk menjadi bagian
dari cerita film (media hiburan). Menurutnya, tren penggunaan product
placement oleh para pemasar merupakan suatu transisi dari penggunaan iklan
di media tradisional ke media alternatif, guna mengantisipasi sikap audiens
yang kini menghindari pesan-pesan komersial dari iklan konvensional.
Dengan demikian, pemasar bisa menyelubungi kesan berjualan (seperti dalam
iklan konvensional) sekaligus memaksa audiens untuk melihat penampilan
brand-nya. Product placement dalam media hiburan merupakan metode yang
tepat bila tujuan komunikasi pemasaran untuk meningkatkan brand
awareness, brand image, dan identifikasi produk sesuai demografi atau gaya
hidup yang spesifik, sebab-memiliki daya komunikasi dengan relevansi yang
tinggi antara target audiens dan target market (Marshall dalam Kaijansinkko,

2003, p.95).
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Adapun faktor yang membuat product placement dapat menjangkau
perhatian audiens secara efektif yakni karena saat menonton media hiburan,
audiens cenderung sedang dalam konsentrasi penuh untuk menyerap kisah
dari film tersebut dan tidak akan mengalihkan perhatiannya ataupun
mengganti tontonan. Menurut hasil riset perusahaan komunikasi Lowe
Indonesia yang dimuat dalam situs berita Tempo.co, sebanyak 53% pemirsa
televisi di Indonesia mengganti saluran televisinya ketika iklan dimulai dan
53,7% lainnya melakukan aktivitas lain (Tempo.co, 2005). Sementara audiens
yang menonton film menunjukkan sikap positif terhadap brand atau product
placement (McKechnie, 2015, p.352). Berbeda dengan iklan konvensional
yang sangat bisa untuk diabaikan oleh audiens, product placement membuat
audiens secara otomatis menyaksikan bahkan menaruh perhatian pada suatu
brand (produk) dalam media hiburan yang disaksikannya. Selain itu, setting
penempatan produk yang tepat (tidak dipaksakan), bisa mendukung cerita film
menjadi lebih nyata karena produk di dalam film merupakan bagian dari
kehidupan sehari-hari yang sebenarnya.

Faktor pendukung lainnya adalah, pemasar bisa menyesuaikan antara
target market yang diincarnya dengan segmen audiens dari tayangan hiburan
(film atau video musik) yang dipilihnya. Menurut Norris & Colman, dalam
memilih media untuk product placement, tentu pemasar memerhatikan
ketertarikan audiens dengan: program - yang ditayangkan - baik melalui

pemilihan genre maupun aktornya (Kristanto dan Ritzky, 2016, p.20). Di sisi
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lain, image yang baik dari film dan aktor yang berlakon menggunakan brand
tersebut (memerankan product placement) di dalamnya juga bisa menjadi
daya tarik yang ampuh memengaruhi atensi dan kesan audiens akan
produk/brand tersebut.

Dilansir dari sebuah artikel mengenai perkembangan dunia marketing
(Zoel, 2012), teknik product placement banyak digunakan oleh perusahaan
saat ini karena memiliki beberapa manfaat dari sisi komunikasi pemasaran.
Pertama, dapat memperkuat brand awareness, yang meliputi brand recall,
brand recognition, dan brand association, karena produk tersebut melebur
dalam cerita film atau video musik yang akan tersimpan dalam ingatan
audiens. Kedua, product placement memiliki peluang yang kecil untuk tidak
dilihat oleh audiens. Selanjutnya adalah sifatnya yang mudah memengaruhi
kaum remaja, seperti menurut salah satu hasil penelitian WPP Group di
Amerika, bahwa konsumen dari segmen remaja sering kali
mempertimbangkan untuk membeli produk yang dilihatnya pada film (media
hiburan). Hal ini disebabkan karena segmen remaja merupakan emotional
buyer.

Biasanya pemasar yang memasang product placement membayarkan
sejumlah biaya kepada pihak penyelenggara acara hiburan tersebut (media
televisi, film, atau video musik). Namun-tidak semua product placement
demikian. Ada juga product placement yang didasarkan pada perjanjian antara

pemasar dan pemilik (pembuat) acara hiburan. Jadi pembuat acara hiburan
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memberikan penawaran kepada pemasar untuk menyediakan barang-barang
yang diperlukan untuk pembuatan filmnya secara cuma-cuma, dan sebagai
timbal balik brand pemasar akan ditampilkan (mendapatkan publisitas) di
dalam media hiburan tersebut (Harris & Whallen, 2006, p.208).

Salah satu contoh keberhasilan product placement dalam membantu
mencapai tujuan pemasaran ialah Procter & Gamble (P&G) ketika
memasarkan salah satu brand-nya Crest Whitening Expressions Resfreshing
Vanilla Mint Toothpaste (Harris & Whallen, 2006, p. 208). Kala itu P&G
menggunakan product placement yang melibatkan masyarakat dalam
kampanye peluncuran Crest Whitening Expressions Resfreshing Vanilla Mint
Toothpaste. Penggunaan product placement dilakukan melalui acara televisi
The Apprentice, games show asal Amerika Serikat yang menguji kemampuan
bisnis kelompok kontestan. Acara tersebut menampilkan Donald Trump
sebagai salah satu jurinya. Setelah acara itu tayang, sebanyak 800.000 orang
mengunjungi website P&G untuk ikut bergabung mengajukan proposal
kampanye untuk meluncurkan Crest Whitening Expressions Resfreshing
Vanilla Mint Toothpaste. Alhasil sebanyak 40.000 sample produk diminta
oleh masyarakat. Produk ini menjadi satu-satunya produk dalam sejarah P&G
yang mendapatkan hit online tertinggi. Ini menunjukkan bahwa awareness
audiens akan brand P&G Crest Whitening Expressions Resfreshing Vanilla
Mint Toothpaste -mengalami peningkatan pesat, bahkan mampu menggerakan

aksi audiens untuk mengikuti kampanye pemasaran.
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Salah satu pemasar yang menggunakan bentuk komunikasi pemasaran
product placement untuk menjangkau atensi target market-nya adalah brand
Beats. Headphone Beats muncul dalam video musik Marshmello featuring
Anne Marie ‘“Friends” yang dipublikasikan di YouTube. Di tengah
persengitan kompetisi bisnis headphone, brand Beats menggunakan taktik
product placement dalam video musik garapan produser musik EDM asal
Amerika kelas internasional DJ Marshmello, yang juga banyak digemari oleh
kalangan target market Beats.

Gambar 1.1
Beats Headphone Icon Collection in Silver

Sumber : www.beatsbydre.com (2018)

Berdasarkan pernyataan dari Omar Johnson selaku Chief Marketing
Officer Beats dalam Advertising Age’s Digital Conference tahun 2015 di New
York (WARC, 6 Agustus 2015), target audiens dari Beats ialah kalangan usia
16-24 tahun. Johnson juga menyatakan bahwa startegi product placement
yang digunakan Beats ini lebih tepatnya memanfaatkan influencers (pemusik

dan penyanyi) yang diminati oleh kalangan target market Beats. Hal ini
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dikarenakan secara umum, produk headphones tidak biasa dipasarkan melalui
iklan konvensional, sebab biasanya produk-produk elektronik seperti ini lebih
mengandalkan rekomendasi pihak retailer kepada para konsumen untuk
meningkatkan penjualanya. Maka dari itu, untuk lebih mengembangkan
brand-nya, Beats banyak melakukan product placement dalam video musik
influencers yang Karakteristiknya juga sangat berkaitan erat dengan
karakteristik produk-produk Beats.

Beberapa product placement Beats di dalam video musik penyanyi-
penyanyi internasional meliputi para musisi seperti Nicky Minaj, Selena
Gomez, Miley Cirus, Jessie J, DJ Marshmello, dan lainnya, yang diunggah ke
situs YouTube. Dilansir dari website brandsandfilms.com (Erik, 2011), logo
dan produk Beats sudah dilihat oleh lebih dari 23 juta kali oleh penonton (per
29 Maret 2011) hanya dari 1 video musik Kush oleh Dr. Dre dan hanya dari 1
platform media YouTube. Sementara product placements Beats sudah tayang
dalam berbagai video musik. Masih dilansir dari brandsandfilms.com (Erik,
2015), dari 100 video musik yang masuk sebagai Billboard Top 100 list tahun
2014, 39 di antaranya mengandung product placements, dan brand Beats
tayang di dalam 18 video musik dalam daftar tersebut. Dengan strategi inilah,
Beats akhirnya dikenal sebagai headphones yang luxurious dan fashionable,
serta para pemakainya akan terlihat sebagai peminat musik yang trendy.

Kemudian alasan lainnya Beats melalukan product placement dalam

video musik yang diunggah ke Youtube adalah karena segmen target audiens
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Beats sesuai dengan segmen audiens YouTube. Data dari Pew Research yang
dikutip dalam artikel berita CNN Indonesia (15/02/2015) menyatakan bahwa
82% dari total 2 miliar penonton YouTube setiap bulannya, berasal dari
kalangan usia 18-29 tahun (Prihadi, 2015). Selain itu, masih dilansir dari
artikel berita CNN Indonesia (09/05/18), berdasarkan hasil survei Google
bersama Kantar TNS pada Januari 2018 yang mempelajari pengguna
YouTube di Indonesia, salah satu kategori konten yang paling diminati

pengguna YouTube adalah musik (Ayuwuragil, 2018).

Gambar 1.2
Product Placement Beats dalam Video Musik
Marshmello featuring Anne Marie “Friends”

Sumber : Msrshmello (www.youtube.com, 2018)

Video musik Marshmello featuring Anne Marie “Friends” dipilih
menjadi kasus penelitian karena dipublikasikan di YouTube pada 16 Februari
2018 secara resmi melalui akun DJ Marshemello, dengan total pengikut
(subscriber) kini mencapai 30 juta orang. Waktu tersebut tidak berbeda jauh
dari dilakukannya penelitian ini, sehingga kemungkinan daya ingat audiens

kepada musik ini masih tinggi. Video musik ini-juga bisa dikatakan populer di
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kalangan audiens yang adalah anak muda karena telah mendapatkan jumlah
penonton (views) sebesar 442,931,067 pengguna akun YouTube (terhitung
hingga 4 Maret 2019). Marshmello pun sudah populer di kalangan anak muda
Indonesia karena pernah sukses menyelenggarakan konser tunggal, di bawah
naungan Promotor Ismaya Live, pada 27 April 2017 lampau di SCBD Jakarta
Selatan (Saraswati, 2017). Kemudian dari sisi kecocokan penempatan produk,
terdapat kaitan yang erat antara audiens video musik genre EDM dengan
target market headphone Beats yang memang dipasarkan sebagai perangkat
audio elektronik untuk kalangan masyarakat urban yang berusia 16 — 24
tahun.

Bila melihat perkembangan zaman dan teknologi, tentunya sangat
memengaruhi gaya hidup masyarakat. Kini masyarakat urban hampir
semuanya menggunakan ponsel (smartphone) untuk menunjang kebutuhan
sehari-harinya yang bermobilitas tinggi. Menurut data riset dari perusahaan
media, data, dan riset online di bidang ekonomi dan bisnis
Databoks.katadata.co.id (29 Agustus 2017), hingga Januari 2017 tercatat
pengguna telepon seluler (ponsel) di Indonesia telah mencapai 371,4 juta
pengguna. Angka tersebut setara dengan 142% dari total populasi sebanyak
262 juta jiwa. Lembaga riset digital marketing Emarketer pun memperkirakan
pada 2018 jumlah pengguna aktif smartphone di Indonesia mencapai lebih

dari 100 juta jiwa (Kominfo.go.id, 2 Oktober 2015). Dengan jumlah sebesar
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itu, Indonesia akan menjadi negara dengan pengguna aktif smartphone
terbesar keempat di dunia setelah Cina, India, dan Amerika.

Dengan banyaknya jumlah pengguna smartphone di Indonesia, maka
bisa menjadi pendorong untuk teknologi aksesoris pelengkapnya, yakni
headphones dan earphones, turut menjadi marak di kalangan masyarakat
urban. Headphones dan earphones biasanya digunakan masyarakat urban
sebagai teknologi pelengkap sehari-hari untuk mempermudah dalam
menikmati hiburan, seperti mendengarkan musik atau menonton video secara
personal (sendiri), walau berada di tengah kesibukan dan keramaian
perkotaan. Seperti contohnya tak jarang ditemukan orang-orang yang
menggunakan headphones atau earphones ketika sedang berada di
transportasi umum.

Maraknya penggunaan headphones dan earphones di kalangan
masyarakat urban ini tentu tak terlepas dari aktivitas komunikasi pemasaran
bisnis produk tersebut yang sudah semakin mengglobal. Berdasarkan analisis
pasar global headphones dan earphones tahun 2017 oleh Orbis Research yang
dicatat dalam artikel berita Reuters (28 Desember 2017), pemain (brand)
utama dalam kompetisi pasar headphones dan earphones meliputi brand
Sennheiser, Sony, Shure, JVC, Skullcandy, Harman, Philips, Bose, dan Beats
Electronics (Apple Inc.). Banyaknya pemain bisnis di industri teknologi ini
dikarenakan masyarakat yang semakin erat dengan penggunaan smartphone,

music players, tablets, PC, dan berbagai perangkat teknologi lainnya. Gaya
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hidup yang demikian akhirnya menjadi alasan kuat bertumbuhnya pasar
headphones dan earphones. Menurut perusahaan riset pasar global Stratistics
MRC, pasar headphones dan earphones diperkirakan akan mengalami
pertumbuhan dari 9.6 juta USD pada 2016 menjadi 13.82 juta USD pada 2023
(Reuters, 26 September 2017).

Data-data di atas dapat menandakan bahwa terdapat jumlah pasar yang
besar untuk kategori produk headphones di Indonesia. Beats yang kini berada
di bawah naungan Perusahaan Apple memang belum mendirikan perusahaan
di Indonesia. Namun dilansir dari website resmi Beats (beatsbydre.com),
sudah terdapat beberapa retailer resmi yang menjual produk-produk Beats di
Indonesia, seperti PT Bina Usaha Mandiri Sejahtera (Best dan Infinite), PT
Cipta Datindo, PT Data Citra Mandiri (iBox), PT Ecart Services Indonesia
(Lazada), PT Global Teleshop tbk, PT Inetindo Infocom (Story-i), dan Toko
Mega Elektronik. Untuk itu bisa dikatakan, masyarakat Indonesia, khususnya
di wilayah ibukota DKI Jakarta sudah cukup mengenal produk-produk Beats
dan dapat mengaksesnya dengan mudah karena sudah cukup banyak beredar
di pasaran.

Hal ini terbukti dari hasil pre-research yang peneliti lakukan kepada
40 mahasiswa DKI Jakarta bahwa 60% dari seluruh responden sudah
mengenal brand Beats sebagai pemasar produk headphnoes, bahkan 45% dari
responden: memiliki brand recall terhadap headphones Beats dan 25% dari

responden juga mengingat brand Beats sebagai top of mind mereka untuk
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kategori produk headphones.Selain itu, 52.5% dari seluruh responden
mengaku bahwa mereka mengetahui keberadaan headphones Beats dari
product placements di dalam video musik atau film.

Berangkat dari pemahaman di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai pengaruh product placement headphone Beats dalam
video musik Marshmello featuring Anne Marie “Friends” terhadap brand
awareness audiens di Indonesia. Peneliti berharap melalui riset ini dapat
mengetahui seberapa besar pengaruh atau efektivitas bentuk komunikasi
pemasaran product placement dalam media hiburan terhadap penyebaran

brand awareness.

Rumusan Masalah

Sebagian konsumen kini cenderung semakin menghindari pesan-pesan
komersial terutama dari iklan tradisional, sebab dalam kesehariannya mereka
sudah sangat banyak terpapar oleh berbagai pesan komersial dari berbagai
brand. Untuk itu, pemasar perlu berupaya dalam menghadapi kondisi ini, agar
tetap dapat meraih ataupun mempertahankan brand awareness target
marketnya. Solusi atau alternatif yang dapat digunakan untuk mengantisipasi
hal tersebut, sekaligus mendukung aktivitas periklanan tradisional, adalah

dengan menggunakan metode product placement dalam media hiburan.
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1.3

14

Maka dari itu, rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini
adalah :

Adakah pengaruh product placement headphone Beats dalam video
musik Marshmello featuring Anne Marie “Friends” terhadap brand awareness

audiens?

Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian yang hendak dijawab melalui penelitian ini
adalah :

Berapa besar tingkat pengaruh product placement headphone Beats
dalam video musik Marshmello featuring Anne Marie “Friends” terhadap

brand awareness audiens?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengetahui besar tingkat pengaruh product placement headphone
Beats dalam video musik Marshmello featuring Anne Marie “Friends”

terhadap brand awareness audiens.
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1.5  Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai bidang, yaitu:

a. Kegunaan Akademis
Temuan penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan penelitian
selanjutnya yang terkait dengan taktik komunikasi pemasaran
product placement dan brand awareness.

b. Kegunaan Praktis
Dari segi praktik bisnis, hasil riset ini dapat berguna bagi
perusahaan, khususnya bagian marketing communications dan
brand development, sebagai bahan pertimbangan dalam
meninjau aktivitas marketing communications (product

placements) yang hendak digunakan.

1.6  Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti tidak mendapatkan data
tingkat brand awareness masayarakat DKI Jakarta terhadap brand Beats.
Maka dari itu untuk mengatasinya, peneliti melakukan pre-research sendiri
terlebih dahulu guna mencari tahu brand awareness anak muda (mahasiswa)
di Jakarta terhadap Beats. Meski demikian, pre-research yang peneliti
lakukan hanya berskala minimal, yakni kepada 40 mahasiswa di DKI Jakarta.

Kemudian, peneliti juga tidak memiliki daftar sample frame penonton

video musik Marshmello featuring Anne Marie “Friends” di Indonesia. Oleh
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karena itu, peneliti tidak dapat mengetahui seberapa banyak responden dari
populasi penelitian yang sudah pernah menonton video musik tersebut dan
yang belum pernah menontonnya. Sebagai solusinya, peneliti menyisipkan
video musik “Friends” di dalam kuesioner online, sehingga responden
dipastikan harus sudah menonton video musik tersebut terlebih dahulu
sebelum menjawab kuesioner.

Selain itu, durasi product placement tidak lama, yakni sekitar 7 detik
dari keseluruhan durasi video 3 menit 51 detik (mulai dari menit 1 detik 4
hingga menit 1 detik 11). Maka dari itu, terdapat kemungkinan audiens
melewati tayangan product placement bila sedang tidak dalam kondisi fokus
memperhatikan video musik. Untuk itu, peneliti perlu meninjau dan
mengkurasi hasil jawaban responden, bila terdapat responden yang
jawabannya sangat tidak konsisten, maka jawaban kuesioner dari responden

tersebut harus dieleminasi dan tidak dimasukkan dalam olah data.

17

Pengaruh product placement..., Stephanie Eunike, FIK UMN, 2019





